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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Menggunakan Metode Research Development. Rancangan penelitian aplikasi ini, peneliti menggunakan metode pengembangan sistem waterfall. Model waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, berurutan dalam membangun software. Nama model ini sebenarnya adalah“Linear Sequential Model”. Model ini sering disebut juga dengan classic life cycle. (Pressman, 2001)
Peneliti menggunakan rancang penelitian Non ExuvalenOne Group Pre Test Post Test.  Peneliti melakukan observasi awal dengan menggunakan Pre Test untuk mengetahui waktu entri data pasien secara manual. Selanjutnya peneliti melakukan observasi akhir dengan menggunakan Post Test untuk mengetahui waktu entri data pasien menggunakan aplikasi rekam medis dokter spesialis berbasis web. Pada penelitian ini menggunakan metode pedekatan dengan metode pendekatan kuantitatif.
B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian

Segalasesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut yang kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono:2012). Variabel dalam penelitian ini adalah waktu pelayanan dokter spesialis. Macam- macam variabel antara lain yaitu :

a. Variabel Independent
Variabel ini sering disebut dengan variable bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen atau terikat (Sugiyono:2012). Variabel independen dari penelitian ini adalah: Aplikasi Rekam Medis Dokter Spesialis Berbasis Web.
b. Variabel Dependent
Variabel ini disebut juga dengan variable terikat. Variabel terikat adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono:2012). Variabel dependen dari penelitian ini adalah: Kecepatan Waktu Pelayanan ke Dokter Spesialis Obstetri dan Ginekologi.

2. DefinisiOperasional
Definisi operasional merupakan suatu uraian mengenai batasan variabel dalam sebuah penelitian atau mengenai apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan. (Notoatmodjo, 2010)
Tabel 3. 1. Definisi Operasional Variabel Penelitian
	Variabel
	Definisi
	Alat Ukur
	Skala Ukuran

	Independen:

Aplikasi Rekam Medis Dokter Spesialis Berbasis Web
	Adalah unit perangkat lunak yang berisi kumpulan perintah program untuk kecepatan waktu pelayanan pasien di praktik dokter spesialis dalam layanan pendaftaran pasien, assesment dokter, pembayaran dan laporan 

	Blackbox testing
	Nominal

	Dependen:

Kecepatan waktu pelayanan pasien ke dokter spesialis sebelum menggunakan aplikasi rekam medis berbasis Web
	Kecepatan waktu pelayanan pasien ke dokter spesialis sebelum menggunakan aplikasi rekam medis berbasis Web dengan menggunakan satuan detik.
	Stopwatch
	Interval

	Kecepatan waktu pelayanan pasien ke dokter spesialis setelah menggunakan aplikasi rekam medis berbasis Web
	Kecepatan waktu pelayanan pasien ke dokter spesialis setelah menggunakan aplikasi rekam medis berbasis Web dengan menggunakan satuan detik.
	Stopwatch
	Interval


C. Populasi dan Sampel
3. Populasi

Populasi penelitian merupakan keseluruhan dari objek penelitian (Sibagariang, 2010). Populasi dalam penelitian inibersifat infinit yang merupakan pasien dokter spesialis obstetri dan ginekologi  yang melakukan pemeriksaan di praktik dokter spesialis obstetri dan ginekologi.
Pada penelitian menggunakan teknik sampling kuota. Sampling kuota adalah teknik untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan (Sugiyono, 2010:67). 
4. Sampel

Sampel merupakan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. Dalam mengambil sampel penelitian ini digunakan cara atau teknik-teknik tertentu, sehingga sampel tersebut sedapat mungkin mewakili populasinya. (Notoatmodjo, 2010:115).Penelitian ini dengan jumlah sampel pasien yang melakukan pemeriksaan  sebanyak 30 pasien sebelum dan 30 pasien sesudah penggunaan aplikasi rekam medis dokter spesialis berbasis web. 
Pengambilan sampel menggunakan metode accidental sampling yaitu metode dimana dengan mengambil kasus atau responden yang kebetulan ada atau tersedia di suatu tempat sesuai dengan konteks penelitian. (Notoatmodjo, 2010:125)
D. Instrumendan Cara Pengumpulan Data
5. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Aplikasi rekam medis dokter spesialis berbasis web.

b. Laptop, digunakan untuk menjalankan aplikasi rekam medis dokter spesialis berbasis web.

c. Lembar Observasi,  merupakan lembar yang digunakan untuk mencatat waktu pelayanan dokter spesialis sebelum dan sesudah adanya aplikasi rekam medis dokter spesialis berbasis web.
d. Stopwatch, merupakan alat untuk menghitung waktu pelayanan sebelum dan sesudah penggunaan aplikasi rekam medis dokter spesialis berbasis web.
e. Lembar Kuisioner, merupakan lembar yang digunakan untuk mengetahui tingkat kemudahan penggunaan aplikasi rekam medis dokter spesialis berbasis web pada layanan.

f. Program pengolahan data: SPSS 23

g. Alat Tulis, digunakan untuk mencacat waktu yang diteliti.

6. Cara Pengumpulan Data

a. Jenis Data
Penelitian menggunakan data kuantitatif yang diperoleh dengan cara wawancara dan observasi di lapangan. Data kuantitatif dapat diinputkan ke dala sala pengukuran statistik. Data kuantitatif meliputi data kecepatan waktu pelayanan ke dokter spesialis kandungan sebelum dan sesudah implementasi aplikasi rekam medis berbasis web.
b. Sumber Data
Penelitian menggunakan sumber data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh oleh peneliti adalah hasil observasi dari penggunaan aplikasi rekam medis dokter spesialis berbasis web. Data sekunder adalah data identitas dan data waktu pelayanan.
c. Pengumpulan data

1)   Wawancara
Peneliti membuat sejumlah daftar pertanyaan mengenai waktu pelayanan serta data yang akan digunakan untuk identifikasi data kebutuhan aplikasi yang dibuat. Kegiatan wawancara terstruktur dilakukan oleh peneliti dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada dokter dan petugas kesehatan terkait kecepatan waktu pelayanan.

2)   Observasi
Peneliti melakukan pengamatan langsung mengenai kegiatan pelayanan di praktik dokter spesialis. Observasi dilakukan untuk mengetahui kecepatan waktu pelayanan di praktik dokter spesialis. Setelah itu dokter diperkenalkan dengan aplikasi rekam medis berbasis web kemudian aplikasi tersebut diimplementasikan. Setelah itu peneliti mengobservasi kembali kecepatan waktu pelayanan setelah menggunakan aplikasi rekam medis berbasis web.
3)   Edukasi
Peneliti memberikan edukasi mengenai tata cara penggunaan aplikasi rekam medis dokter spesialis berbasis web. Edukasi dilakukan oleh peneliti dengan melibatkan dokter dan petugas kesehatan.

4)   Implementasi 

Penerapan aplikasi rekam medis dokter spesialis berbasis web. Penerapaan aplikasi dilaksanakan oleh dokter dan petugas kesehatan.

5)   Kuisioner

Peneliti membuat kuisioner untuk mendapatkan feedback mengenai aplikasi yang diterapkan guna perbaikan aplikasi. Kuisioner diisi oleh dokter dan petugas kesehatan sebagai pengguna aplikasi. Tujuan kuisioner ini adalah sebagai bahan evaluasi dari aplikasi yang telah diimplementasikan.
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

7. Teknik Pengolahan Data

Menurut (Notoatmodjo, 2010) beberapa teknik pengolahan data adalah sebagai berikut:
a. Editing
Editing adalah kegiatan mengecek dan memperbaiki pencatatan hasil dari penelitian.
b. Data Entry danProcessing 
Data Entry dan Processing Data yang dikumpulkan akan diinputkan ke suatu program kemudian dilakukan analisis. Pada penelitian ini data yang dientri adalah waktu proses pelayanan yang telah dicatat dalam logbook ke dalam program SPSS 23.
c. Cleaning
Cleaning adalah kegiatan mengecek kembali data yang di input guna melihat kemungkinan adanya kesalahan–kesalahan, ketidak lengkapan, dan sebagainya. Kemudian dilakukan pembenaran apabila kemungkinan tersebut muncul.Pada penelitian ini tahap cleaning dilakukan dengan cara peneliti mengecek kembali data hasil yang diperoleh pada lembar observasi.
8. Teknik Analisa Data
Teknik analisis data penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan waktu pelayanan sebelum dan sesudah penggunaan aplikasi rekam medis dokter spesialis berbasis web menggunakan Independent sample T-test.Independent sample T-test bertujuan untuk membandingkan rata – rata nilai kegiatan pretest dan posttest. Rumus independent sample t-test adalah sebagai berikut: (Merubuana, 2015)
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Keterangan :

M1
= Rata-rata skor kelompok 1

M2
= Rata-rata skor kelompok 2

SS1
= Sum of square kelompok 1

SS2
= Sum of square kelompok 2

n1
=  Jumlah subjek/ sample kelompok 1
n2
= Jumlah subjek/sample kelompok 2
Dimana
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Interpretasi hasil Independent- T test dengan menggunakan program SPPS 23 adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai Signifikasi atau Sig.(2-tailed)>0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak.
b. Jika nilai Signifikasi atau Sig.(2-tailed)< 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima.

F. Jadwal Penelitian
Jadwal penelitian implementasi aplikasi rekam medis dokter spesialis berbasis web terhadap kecepatan waktu pelayanan di praktik dokter spesialis:

Tabel 3. 2. Jadwal Penelitian

	No.
	Kegiatan
	2018
	2019

	
	
	Agust
	Sept
	Okt
	Nov
	Des
	Jan
	Feb

	1
	Identifikasi Masalah
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengumpulan Referensi
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pembuatan Proposal
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Perbaikan Proposal
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Analisis Data
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Penyusunan Laporan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	



